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ABSTRAK

Rest area merupakan fasilitas umum yang tak terpisahkan dari jalan tol, khususnya
disepanjang Tol Trans Jawa yang membentang sepanjang 1.167 km dengan total 78 rest
area. Namun, permasalahan kebersihan seperti efisiensi air, pengelolaan air limbah, dan
penempatan sampah yang belum memenuhi standar kerap menjadi keluhan utama
pengguna, termasuk keran air macet, bau menyengat di kamar mandi, dan sampah yang
berserakan. Selain itu, pada ruas Tol Mojokerto-Jombang sepanjang 40,5 km, interval rest
area yang melebihi standar 30 km berpotensi meningkatkan kelelahan dan hilangnya fokus
pengemudi. Perancangan ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan rest area yang
sesuai dengan preferensi pengguna, serta menciptakan objek rest area yang nyaman dan
menyenangkan berdasarkan prinsip arsitektur perilaku. Lokasi perancangan berada di KM
710 JI. Tol Jombang-Mojokerto, Ploso Kuning, Penompo, Kec. Jetis, Kabupaten Mojokerto,
Jawa Timur, dengan luas lahan 5,2 hektar. Pendekatan desain yang diterapkan dalam
perancangan ini adalah pendekatan arsitektur perilaku. Pendekatan desain ini menekankan
pada kenyamanan dan kesenangan pengguna, memenuhi nilai komposisi dan estetika, serta
memfasilitasi komunikasi antara manusia dan lingkungan.

Kata Kunci : Rest Area, Arsitektur Perilaku, Kebersihan, Tol Trans-Jawa



ABSTRACT

Rest areas are essential public facilities inseparable from toll roads, particularly along the
1,167 km Trans Java Toll Road, which features a total of 78 rest areas. However, cleanliness
issues such as water efficiency, wastewater management, and inadequate waste disposal
often become primary user complaints, including jammed water taps, pungent smells in
restrooms, and scattered trash. Furthermore, on the 40.5 km Mojokerto-Jombang Toll Road
section, rest area intervals exceeding the standard 30 km have the potential to increase
driver fatigue and loss of focus. This design project aims to produce a rest area design that
aligns with user preferences and to create a comfortable and pleasant rest area facility
based on behavioral architecture principles. The design location is at KM 710 Jombang-
Mojokerto Toll Road, Ploso Kuning, Penompo, Jetis District, Mojokerto Regency, East Java,
with a land area of 5.2 hectares. The design approach applied in this project is behavioral
architecture. This design approach emphasizes user comfort and enjoyment, meeting
compositional and aesthetic values, and facilitating communication between humans and
the environment.

Keywords : Rest Area, Behavioral Architecture, Cleanliness, Trans-Java Toll Road



gl lol> Guilys b Jsb Ll Lagan 3 wdsypand] Bybll & Junis 3 dgunlaol dole 38lp0 o1yl 3bolio 205
Jite dlail o¥Sine JSis Lo L el gog doly dilaio 78 degamo Lo puing @S 1,167 dblural ey (s3I
Owossinall (s9l8d (Dblaidll o palsidl LS pxey (mall Bpall sl §)bly woluall plasiwl 8slas
ole sgde 5x3liall doladlly woluall lygs 8 83laill Flgylly wdllsall slall yoliuo s 8 Loy syl
A1yl sblio Gu abeill Wlyd Hlé .S 4005 dgb g_.lL.lI el mlioga-gipSeg0 (Gsb Slazel Lle well
ZW] LIl 130 eaouaill gorine La3g) 351l ()1280g (ubSLudl (Blo)] (o 2035 38 @S 30 gl slisall jolos Ll
Ls.)b.o ULC s'.l.u &oog )0 CL>|) dahio L99)'° sLu.ulg L}MWI Oluaas &e L9_9|9JJ cl>|) daliol WJ
(o509i griaisS sl ] 950Sezg0-gliog> Sub 710 sliSll 6 puouaill g8ge aiy duSolull )lasl
&:Ja.o.” L,o.;.m.;ﬂ &@Jl )L;S.QSZ&J.U ua)l d> Loy 4.;.9).“;“ 09L> t9J)JSQ>9.¢04.°.bJ».O UWW
wgsm el iy dimieg pasiumell &5y Lle 130 proaill 75 3Sn  dsSsludl §ylazll 9o gopiall 2o
Adlg pindl G Jeolgdl LJ'G'“‘*.‘!Q «ddloadly

gyl lolo-uilys Gy, A0l glull dwis oyl dihio | du>liao wlols



g—
e
:H

weddidbotive, ‘ﬂ””‘ "

£ S ;jr
5
‘ r o *.‘.- _.‘F'i’"#




Latar Belakang

LOKASI REST AREA JALAN TOL TRANS JAWA | PR

il
18
il

Rest Area dan jalan tol memiliki

L A

Gambar 1.1 Lokasi Rest Area di Jalan Tol Trans Jawa
Sumber : bpjt.pu.go.id

Fakta dan Isu

Isu Terkini

Sebagai tempat istirahat, kebersihan menjadi isu
yang sering terjadi pada rest area yang sudah
beroperasi meliputi efisiensi air, pengelolaan air
limbah hingga perwadahan sampah yang belum
memenuhi standar dari rest area itu sendiri.
Banyak yang mengeluhkan tentang macetnya air
kran, bau menyengat dari kamar mandi dan juga
sampah yang tidak sesuai pada tempatnya.

Kebutuhan Publik

Gambar 1.3 Ruas Tol Jombang-Mojokerto
Sumber : Goole Earth

keterkaitan satu sama lain yang
sulit untuk dipisahkan. Seperti
halnya di tol Trans Jawa, disini
terdapat total 78 Rest Area yang
tersebar disepanjang tol Trans

Tf-m Jawa yang memiliki panjang 1.167

Kondisl Tod Terpe ko

Bau Busuk dan Kotor, Pengguna Tol
Terpeka Keluhkan Toilet di Rest Area
Km 306 B

kabupaten
Lagi,Sampah Menumpuk Di Rest Area Km 19 Tol Japek Di
Bersihkan Petugas

Gambar 1.2 Headlline Berita tentang Kebersihan Rest Area
Sumber : Google

Jarak standar antar rest area
maksimal 30km sedangkan ruas tol
Mojokerto-Jombang yang panjang
40,5 km dengan Rest Area dijalur
jombang-Mojokerto yang sudah ada
memiliki interval melebihi 30km
sehingga berpotensi muncul
kelelahan dan hilangnya fokus
pengendara.

Selain itu kenyamanan pada saat istirahat direst area merupakan salah satu faktor penting
yang harus diutamakan dalam peracangan rest area. Hal ini dikarenakan fungsi rest area

sendiri merupakan tempat beristirahatnya penge
kebugaran fisik dan psikologis para pengguna.

ndara dan penumpang agar terjaganya



Lokasi

Lokasi rest area berada pada KM
710 JI. Tol Jombang-Mojokerto,
Ploso Kuning, Penompo, Kec. Jetis,
Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur ,
dengan luas lahan 5,2 hektar.

Regulasi

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Mojokerto
Nomor 9 Tahun 2012, tapak merupakan kawasan yang
digunakan untuk pembangunan jalan bebas hambatan.

Kebisingan

Kebisingan hanya terdapat di bagian
barat dikarenakan langsung berbatasan
dengan jalan tol.

Data Tapak Kondisi Sekitar

Lingkungan disekitar tapak sebagian
besar diisi oleh persawahan yaitu di
bagian timur, wutara dan selatan,
sedangkan bagian barat berbatasan
langsung dengan jalan Tol Jombang-
Mojokerto.

Utara

\

Selatan
Cahaya dan Angin

% P- 1700 - |

4 07.00 12.00 17.00
Kecepatan angin rata rata 9-17 km/jam
dari arah timur dan utara.

Barat Timur

\




Tujuan Rancangan
* Menghasilkan rancangan objek Rest Area

yang sesuai dengan keinginan / preferensi
pengguna

Pendekatan Desain

* Menghasilkan rancangan objek Rest Area
yang nyaman dan menyenangkan sesuai
dengan prinsip dari arsitektur perilaku

Pendekatan desain yang digunakan pada perancangan adalah pendekatan arsitektur perilaku

memungkinkan
komunikasi antara
manusia dan lingkungan

memenuhi nilai
komposisi, estetika,
dan estetika bentuk

Prinsip Keislaman

& al ) Ls)su.u}u eole o OBl ellls u.\l u:.
)9.&5." (ale ale al ,_,Lo aJl d9“—‘)°dl-9 JLQ
(el 6153) <. Ul.b;l;haiv

Dari Abu Malik Al-Harits bin ‘Ashim Al-Asy‘ari
radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Bersuci
itu sebagian dari iman,..... (HR. Muslim)

Pada hadits diatas bersuci dapat dimaknai
dengan kebersihan dan dijelaskan bahwa Allah

menyukai kebersihan

memperhatikan situasi
dan perilaku pengguna

prinsip-prinsip

(/ arsitektur perilaku \

membuat aktivitas
pengguna nyaman
dan menyenangkan

B8 ABUANI End Bl Bl b b A )
Q&b 153535 56201 Eaxd 3155 35801 Eax

Dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam:
“Sesungguhnya Allah  SWT jtu suci yang
menyukai hal-hal yang suci, Dia Maha Bersih
yang menyukai kebersihan, Dia Maha Mulia
yang menyukai kemuliaan, Dia Maha Indah
yang menyukai  keindahan, karena itu
bersihkanlah tempat-tempatmu.” (HR Tirmidzi).

Hadits diatas mendasari perancangan rest area yang memperhatikan kebersihan dan
kenyamanan pengguna. Perancangan ini akan mewadahi kebersihan pada lingkungan rest
area dengan menyediakan alat kebersihan yang sesuai, petugas yang sigap, perawatan
kebersihan lingkungan oleh petugas, pembuatan tanda menjaga kebersihan bagi pengunjung
serta tempah sampah yang cukup pada kebutuhan rest area.



Skema Desain

FAKTA ISU PENDEKATAN NILAI KEISLAMAN
[ | I I
Ruas tol Mojokerto- | [T  kebersinandan | | Arsitektur Perilaku ORI
Jombang memiliki kenyamanan pada hasil preferensi F Asyari RA Rasullu'llah
panjang 40,5 km | pengguna. SAW.t?ersabda :
T Bersuci itu sebagian
l kurangnya efisiensi || dari iman, (HR.
Jarak standar antar res air bersih Communication with Muslim)
area maksimal 30km Humans and the
| Environment I
] kurangnya fasilitas Sebagai seorang
kebanyakan rest area perwadahan sampah H I muslim diharuskan
kurang Reflection of | menjaga kebersihan
memperhatikan | Building Function baik diri maupun
kebersihan dan lingk hi
. ing ur?gan sehingga
kita dapat

meningkatkan iman
kita kepada Allah

View ke luar
Ruang tapak
Communicating with r

the Environment Pengelolaan
Utilitas limbah

—_———

Communication with
Humans and the
Environment

Efisiensi air

Pencegahan
ruang negatif

Fasiitas Pengawasan cctv

Arsitektur
Perilaku Rest Area
. Ruang
Functional Spaces [ — Ruang /l Penunjang I
Tapak akses disabilitas
Accessibility apsa ™ ram
Desain dengan
Bentuk bukaan lebar
Natural Light and
Ventilation l
\ RuETE Open Space
/l Ruang CCTV l——
Ruang

|

ondasi pancan,
Struktur l i i g ]

Considering the Impact
of Architecture on
Behavior

Reflection of Building
Function

Safety and Security




PENELUSURAN
KONSEP
PERANCANGAN




Konsep Dasar

TAGLINE
I
“Easy and Comfortable
menggambarkan yang
nyaman dan mudah
sehingga beristirahat di
tol menjadi tenang

"

PENDEKATAN
I
Arsitektur perilaku yang
mengutamakan kemudahan
dan kenyamanan
penggunanya

NILAI KEISLAMAN
|

Hadits HR. Muslim yakni
kebersihan merupakan
sebagian dari iman

BERKELANJUTAN

REST AREA MANUSIA

ADAPTASI

I
Penggabungan konsep
dan kebutuhan pengguna
yang di sesuaikan dengan
kebutuhan direst area
]

Mengadaptasi fungsi yang
sudah ada yang mendukung
kebutuhan perilaku
pengguna rest area

|
Ruang

Fungsional

Ide

Sirkulasi

Keberlanjutan

1
Aksesibilitas

|
Cahaya dan Ventilasi

1
Keselamatan dan
keamanan

Mengambil ide dari perilaku manusia yang disesuaikan
dengan kebutuhan pengguna rest area

Penerapan sirkulasi dengan pemberian jarak pada
bangunan sehingga menambah sirkulasi baik sirkulasi

bangunan dan orang

Penggunaan material setempat dan pengelolaan limbah
sehingga menjaga lingkungan sekitar dan tapak



Konsep Tapak

Tata Masa

Prinsip tata masa menggambarkan
kemudahan untuk mencapai bangunan
yang dituju dan kemudahan pencarian
bangunan yang di tuju dengan penataan
memanjang sehingga parkir dan bangunan
berdekatan sehingga memudahkan
pencapaian

Lanskap dan Vegetasi
Penempatan vegetasi ditempatkan sesuai

dengan kebutuhan dan di berbeda macam
sesuai dengan tujuanya juga.

Prinsip Desain

Prinsip desain bertujuan untuk
mempermudah aksesibilitas sehingga dapat
digapai dengan mudah dengan adanya jalan
yang menghubungkan antara bangunan dan
penataan lebih dikelompokan sehingga
mudah untuk pencarian fasilitas yang di
butuhkan.

Pola zonasi dibuat sejajar dan dikelompokan
bertujuan untuk mempermudah pencarian
fasilitas dan memberikan kemudahan untuk
pencapaian ke tempat yang di tuju

Sirkulasi

Sirkulasi memotong antar bangunan untuk
memudahkan mencapai bangunan dan
mempersingkan sehingga efisien dengan
bangunan yang memanjang yang
memudahkan untuk pencarian bangunan
yang dituju sehingga ~mempermudah
pengguna yang  disesuaikan  dengan
kebutuhan



Konsep Bentuk dan Tampilan

Menggunakan material yang di butuhkan dan disesuaikan ulang dengan kebutuhan si
bangunan dan fungsi bangunan itu sendiri. Material yang dipakai perpaduan antara beton
dan bahan kayu yang disesuaikan dengan kebutuhan

Kamar Mandi

Penyekatan kamar mandi yang
sesuai antara laki laki dan
perempuan dan ditambahnya
dengan kamar mandi disabilitas
sehingga para pengguna dapat
nyaman menggunakannya.

Foud court

Penggunaan bukaan yang lebar pada
bangunan bertujuan untuk penangkapan
sinar matahari sebagai pencahayaan serta
sirkulasi pada bangunan sehingga bisa
mengurangi ruangan lembab sehingga
dengan penggunaan bukaan yang lebih bisa
menambahkan kenyamanan pengguna

LR s s ere e,
d1 1E BB

Memperbanyak kamar mandi untuk wanita dan
urinoir bagi pria sehingga kamar mandi dapat
dikontrol kebersihannya dan juga disediakan tempat
sampah pada masing masing kamar mandi.

Masjid

Penambahan tangga yang merespon perilaku
manusia dan membuat tempat wudhu dibawah
sebelum naik tangga bertujuan  untuk
memudahkan para pengguna. Serta bukaan
jendela yang lebar dikedua sisinya sehingga
sirkulasi di dalam masjid sangat baik.



Konsep Struktur

Struktur Bawah

Bangunan Utama

Bangunan sederhana

e

Penggunaan Pondasi batu kali pada Pondasi foot plate untuk bangunan
bangunan sederhana untuk efisiensi dengan massa yang besar yang meampu
biaya dan pengerjaan yang mudah menahan beban 2 lantai lebih
Struktur Atas
Struktur Tengah Bangunan

Bangunan sederhana

Struktur rangka atap
Galvalum yang cenderung

ringan serta tahan karat
Struktur Kolom beton

bertulang yang cocok
dengan bangunan
bermasa besar




Konsep Utilitas

@ titik apar dan hydran
© titik tangki/ tandon
titik travo

@ titik kontroler

salah satu contoh

penempatan apar
Air Bersih Kelistrikan dan hydran.

— O~y FH
» > —_ TN, EEE
THAD =P
SO\ "
PDAM  Tandon Pengguna Travo Kontroler ~ Pengguna
 Penyaluran air bersih ¢ Sistem pengaliran utilitas listrik dan pengamanan
disalurkan dari PDAM lalu ¢ Sistem listrik besar dari PLN akan diturunkan
disimpan  dalam  tandon terlebih dahulu ditravo dan melalui pusat kontrol
kemudian dapat dialirkan dan dialirkan ke seluruh rest area
sesuai dengan kebutuhan. ¢ Sistem kelistrikan yang baik dan aman akan
e Dirancang agar kualitas air menunjang kenyamanan dan keamanan
yang terbaik untuk para pengunjung
pengunjung.
Penanganan Kebakaran * Sistem pendeteksi kebakaran terdiri dari fire

alarm, smoke detector

¢ Sistem pemadam kebakaran terdiri dari APAR
/s berupa tabung kecil 1kg sampai 9kg dan apar
6 besar 20kg sampai 100kg

Fire Detector mengirimkan sinyal jika ada ke
bakaran ke control unit dan mengaktifkan
sistem pencegahan kebakaran apar otomatis

Fire Control Apar
Detector unit
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Rancangan Tapak
Elemen Softcase

i i B

Rumput Pohon

‘ ~B

Bitumen

Elemen Hardcase

1S e

Bata Holow Beton ACP Kayu
y A
P 4
Kaca H Beam

Rest Area KM 710 ini
pendekatan arsitektur perilaku, yaitu
memperhatikan bagaimana pengguna
beraktivitas di dalam tapak. Tujuannya adalah
menciptakan alur ruang yang alami dan mudah
dipahami oleh pengunjung, mulai dari saat
kendaraan masuk, parkir, hingga pengguna
berjalan ke toilet, tempat makan, ruang
istirahat, dan  kembali ke kendaraan.
Rancangannya dibuat untuk ramah semua
kalangan, termasuk lansia dan penyandang
disabilitas.

Material bangunan dibagi menjadi dua
kategori: hardcase dan softcase. Material
hardcase mencakup tembok dari bata merah
ekspos yang memberikan kesan alami dan
hangat, struktur dari baja H-beam dan hollow
yang kuat, lantai dari beton ekspos dan paving,
serta atap dari bitumen yang tahan panas dan
suara. Beberapa bagian bangunan dilapisi
dengan ACP (aluminium composite panel)
untuk tampilan modern, dan jendela-jendela
besar dari kaca digunakan agar cahaya alami
dapat masuk dengan maksimal.

dirancang dengan

Sementara itu, material softcase berfungsi
memperhalus suasana tapak. Elemen-
elemen seperti kolam refleksi, pepohonan
rindang, rumput, dan semak-semak
membuat suasana terasa lebih sejuk dan
nyaman. Gazebo dari kayu kelapa atau jati
ditempatkan di ruang terbuka, yang
menampung 6-8 orang. Gazebo ini cocok
untuk  beristirahat  sambil menikmati
suasana hijau.

Secara keseluruhan, desain ini bertujuan
menciptakan rest area yang fungsional,
estetis, dan ramah lingkungan. Dengan
adanya ruang hijau, sirkulasi udara yang
baik, dan material lokal yang digunakan,
rest area ini tidak hanya melayani
kebutuhan dasar pengguna jalan tol, tapi
juga memberikan pengalaman yang
menyenangkan dan menenangkan.



Area parkiran untuk kendaraan
kecil yang luas dengan adanya
area khusus pengguna disabilitas
yang dekat dengan area food
court sehingga memudahkan
pengguna disabilitas sehingga
tidak terlalu jauh dan mudah di
jangkau oleh pengguna lainya

Area parkiran untuk kendaraan
kecil yang luas dengan adanya
area khusus pengguna
disabilitas yang dekat dengan
area food court sehingga
memudahkan pengguna
disabilitas sehingga tidak
terlalu jauh dan mudah di
jangkau oleh pengguna lainya

o

Food court yang berada di dekat
antara masjid dan parkiran
kendaraan kecil sehingga
memudahkan akses yang dekat
dan terliat yang tidak menyulitkan
pengguna yang menyediakan
tempat yang nyaman sehingga
pengunjung dapat menikmati
dengan pemadangan langsung ke
tol dan le masjid yang luas
sehingga memanjakan
pemandangan untuk pengunjung

Alat pemadam kebakaran (apar)
bersebelahan dengan bengkel
sehingga pemadam bisa dilakukan
dengan cepat oleh petugas yang
dapat meningkatkan keamanan
dan bengkel berfungsi sebagai
semestinya yang mensupport
pengguna yang membutuhkan
penanganan service

Food court yang berada di
dekat dengan parkiran truk,bus
sehingga memudahkan
jangkauan ke lokasi dan
beristirahat di dalam yang
mempermudah pengguna

Kamar mandi yang berada
didekat foot court sehingga
memudahkan pengguna
untuk menuju kamar mandi
dengan lokasi yang strategis
dan disediakan untuk
pengguna disabilitas sehingga
pengguna disabilitas bisa
menggunakan kamar mandi

Area pom bensin yang luas
sehingga dapat mewadahi
banyak kendaraan jika
terjadi penumpukan
kendaraan di area pom
sehingga tidak mengganggu
pengguna di area lain dan
tersedia beberapa stasiun
pengisian sehingga
mungurangi resiko
terjadinya penumpukan
kendaraan di area pom
pengisian

I




Rancangan Ruang

Food court rest area ini
dirancang dengan atap pelana
yang sederhana, responsif
terhadap iklim, dan
mencerminkan identitas lokal.

food court 1

Food court ini dirancang dengan
atap pelana dan ukuran kompak
untuk menyesuaikan keterbatasan
lahan, namun tetap memenuhi
kebutuhan pengguna rest area

food court 2




Rancangan Ruang

Desain kamar mandi rest area ini
merupakan bangunan berdiri
sendiri dengan bentuk atap pelana
dan ukuran yang kompak namun
melebar secara horizontal.

Desain masjid direst area ini
menggunakan bentuk atap pelana
dengan ukuran yang kompak,
disesuaikan dengan kebutuhan
fungsional dan keterbatasan lahan

kamar mandi



Rancangan Bentuk

Food court rest area ini dirancang dengan atap
pelana yang sederhana, responsif terhadap iklim, dan
mencerminkan identitas lokal. Di dalamnya terdapat
restoran, stand jajanan, dan stand barang yang ditata
berdasarkan kebiasaan pengguna yang mencari
makanan cepat, tempat nyaman, dan belanja ringan.
Area makan terbagi menjadi ruang indoor dan semi
outdoor, memberi pilihan sesuai kebutuhan
pengguna. Pendekatan arsitektur perilaku diterapkan
melalui sirkulasi yang lancar dan mudah dipahami,
dari masuk hingga keluar.

Penataan ruang mempertimbangkan kenyamanan
visual dan gerak, dengan jalur yang jelas,
pencahayaan  alami, ventilasi silang, serta
penggunaan material lokal yang ramah lingkungan.
Desain ini mendorong perilaku bersih dan tertib,
menjadikan food court tidak hanya tempat makan,
tetapi juga ruang interaksi yang nyaman dan efisien.



Rancangan Bentuk

Food court ini dirancang dengan atap pelana dan
ukuran kompak untuk menyesuaikan keterbatasan
lahan, namun tetap memenuhi kebutuhan pengguna
rest area. Di dalamnya terdapat restoran, stand
jajanan, dan stand barang yang ditata efisien
mengikuti pola perilaku pengguna. Area makan semi
outdoor ditempatkan di sisi bangunan dengan akses
langsung dari dalam.

Pendekatan arsitektur perilaku diterapkan melalui
sirkulasi yang jelas dan lancar, tata letak yang
mendukung pergerakan cepat, serta penggunaan
ventilasi alami, pencahayaan cukup, dan material
lokal guna menciptakan ruang yang nyaman, bersih,
dan efisien.



Rancangan Bentuk

Masjid direst area ini dirancang dengan atap pelana dan
ukuran kompak, disesuaikan dengan fungsi dan
keterbatasan lahan. Ruang salat, tempat wudhu, dan kamar
mandi ditata efisien agar mudah di akses. Atap pelana
dipilih  karena konstruksinya sederhana, mendukung
ventilasi dan pencahayaan alami. Dengan pendekatan
arsitektur perilaku, alur gerak pengguna dibuat tertib dan
jelas—dari masuk, wudhu, hingga ke ruang salat—
menyesuaikan waktu singgah yang singkat. Tempat wudhu
dipisah namun tetap dekat, menjaga privasi dan
kenyamanan.

Ruang salat didesain tenang dan bersih untuk mendukung
kekhusyukan, serta menggunakan material lokal yang
ramah lingkungan. Desain ini mendorong perilaku yang
tertib, bersih, dan efisien, menjadikan masjid sebagai
tempat ibadah yang nyaman dan fungsional bagi pengguna
jalan.



Rancangan Bentuk

Desain kamar mandi rest area ini merupakan bangunan
berdiri sendiri dengan bentuk atap pelana dan ukuran yang
kompak namun melebar secara horizontal. Ruang dibagi
menjadi tiga zona utama: kamar mandi laki-laki,
perempuan, dan disabilitas. Pada area laki-laki disediakan
toilet, urinoir, dan wastafel, sedangkan pada area
perempuan terdapat toilet dan wastafel tanpa urinoir.
Kamar mandi disabilitas dirancang terpisah dengan akses
langsung dan dilengkapi fitur ramah difabel. Bangunan ini
diletakkan berdekatan dengan food court untuk
memudahkan akses bagi pengguna setelah makan atau
beristirahat.

Dengan pendekatan arsitektur perilaku, desain kamar
mandi ini mempertimbangkan pola gerak cepat, efisien, dan
tidak saling tumpang tindih antar pengguna. Jalur masuk
dan keluar dirancang terpisah atau mengalir satu arah
untuk mencegah keramaian. Ventilasi alami dan
pencahayaan cukup dimaksimalkan melalui bukaan pada
sisi bangunan dan bentuk atap pelana yang memungkinkan
sirkulasi udara berjalan baik. Material yang digunakan
dipilih dari bahan lokal yang tahan lembap dan mudah
dibersihkan, untuk mendorong perilaku bersih, tertib, serta
nyaman. Dengan tata letak yang jelas dan ramah pengguna,
kamar mandi ini tidak hanya fungsional tetapi juga
mendukung pengalaman positif bagi pengguna rest area.



Rancangan Utilitas

@ titik apar dan hydran

© titik tangki/ tandon air bersih
titik penampungan air kotor

titik travo

@ titik kontroler

Penempatan apar/ hydrant di
sekitar bangunan dipergunakan
untuk penanganan cepat
pemadam kebakaran  sehingga
meminimalisir pembesaran
kebakaran

Untuk penempatan tandon air
bersih berada dibeberapa titik
sebagai penyuplai air bersih untuk

kebutuhan pengguna sehingga
mudah di jangkau
Dari  penyaluran listrik  untuk

pengguna dari PLN melewati travo
yang berada dibeberapa titik di mana
bangunan besar sebagai pusat listrik
sebelum di sebar luaskan ke semua
bangunan

Penempatan tong sampah kecil
berada di seluruh bangunan yang
berada di sekitar bangunan yang
bertujuan untuk mewadahi sampah
pengguna sehingga bersih

Untuk penempatan hydrant di tempatkan didekat
pom bensin yang memiliki risiko kebakaran tinggi
dan penempatan berada didekat bengkel sehingga
memudahkan penanganan cepat oleh petugas

bengkel

iy

Penempatan air kotor dialirkan
menuju bak penampungan untuk
di filter sebelum diteruskan ke
luar area rest area

Untuk pembagian lisrik yang
aman dan merata di pergunakan
kontroler yg berfungsi
menyalurkan dari travo tegangan
ke kontroler supaya siap untuk
diedarkan ke seluruh pengguna
agar lebih aman

Penempatan tong sampah kecil
berada di seluruh bangunan yang
berada di sekitar bangunan yang
bertujuan untuk  mewadabhi
sampah pengguna sehingga
bersih



EVALUASI HASIL

PERANCANGAN




Evaluasi Rancangan

Tempat Parkir

_________________

Sebelum pemindahan parkir truk besar / bus

Penambahan jumlah dan menghitung
jumlah daya tampung parkiran vyang
berjumlah 250 yang meliputi kendaraan
pribadi dan kendaraan besar bus/truk yang
telah di sesuaikan dengan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat (PUPR) Nomor 28 Tahun 2021

tentang Tempat Istirahat dan Pelayanan
pada Jalan Tol.

Sebelum penambahan marking parkir

Penataan lahan parkir yang telah di sesuaikan
ulang dengan di sesuaikan dengan SRP yang
ada sehingga memudahkan parkir untuk
pengguna. Penataan ulang pada tempat parkir
meliputi  penambahan  marking  parkir,
penambahan parkir bagi pengguna disabilitas,
serta pemindahan zona parkir kendaraan bus
besar atau truk didekat pintu keluar.

.......

Penyesuaian skala antara bangunan dengan
skala pembanding orang dan kendaraan juga
dilakukan untuk memastikan proporsi yang
harmonis dan fungsional.




i

Sebe/uh penambahan ramp

Setelah penambahan ramp

Penambahan ramp serta pengurangan anak tangga bertujuan untuk memfasilitasi
aksesibilitas yang lebih baik bagi pengguna disabilitas. Hal ini akan memungkinkan mereka
untuk menjangkau setiap area masjid dan menunaikan ibadah dengan lebih mudah dan

nyaman.

Pada area tempat wudhu, dilakukan
penambahan sekat di bagian tengah
ruangan. Hal ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pemanfaatan ruang,
sehingga jumlah keran wudhu dapat
diperbanyak dan mampu menampung
lebih banyak pengguna.







Kesimpulan

Rest area adalah fasilitas yang diperlukan di sepanjang Tol Trans Jawa, namun masalah
kebersihan dan jarak antar rest area yang tidak standar sering dikeluhkan pengguna,
khususnya di ruas Mojokerto-Jombang. Oleh karena itu, perancangan ini bertujuan
menciptakan rest area yang nyaman, menyenangkan, dan sesuai preferensi pengguna di KM
710 Tol Jombang-Mojokerto. Desain ini menggunakan pendekatan arsitektur perilaku untuk
memastikan kenyamanan, estetika, dan interaksi positif antara manusia dan lingkungannya.

Saran

Rest area tidak hanya dapat digunakan sebagai tempat istirahat, tetapi juga dapat
dimanfaatkan sebagai pusat informasi dan edukasi tentang budaya, produk lokal, atau
bahkan isu lingkungan di wilayah sekitarnya. Dengan demikian, rest area bisa menjadi
platform untuk mempromosikan UMKM lokal dan meningkatkan kesadaran lingkungan di
kalangan pengguna jalan. Hal ini juga dapat menjadi solusi untuk mengurangi kebosanan
pengemudi dengan menawarkan pengalaman yang lebih bermakna.
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Skema Utilitas Air Bersih

‘ &ﬂ»ﬁ

PDAM Tandon Pengguna

Penyaluran air bersih di salurkan dari PDAM lalu di simpat
kemudian dapat di alirkan sesuai dengan kebutuhan

Dirancang agar kualitas air yang terbaik untuk para
pengnjung

@ jalur air bersih




Skema Utilitas Air Kotor

- '

& : ﬁ-—:’ - Y ‘ .
Pengguna Penampungan |imbah Penampungan Pembuangan Septictank

Pengolahan
e untuk limbah air yang dapat di manfatkan akan di olah dan di gunakan kembali
sedangkan limbah yang tidak dapat dimanfatkan akan di tampung di septictank
e untuk air hujan akan di tampung resapan air

Dirancang agar pembuangan limbah tidak merusak
lingkungan sekitar dengan memanfaatkan sebaik mungkin

- jalur air kotor




Skema Utilitas Kelistrikan

Travo

¢ Sistem pengaliran utilitas listrik dan pengamanan
e Sistem listrik besar dari PLN akan di turunkan terlibah dahulu di travo dan melalui
pusat kontrol dan di alirkan ke seluruh rest area

Sistem kelistrikan yang baik dan aman akan menunjang
kenyamanan dan keamanan pengunjung

« jalur kabel

H
=
=
=

Kontroler Pengguna




Skema Sistem Penanganan Kebakaran

@

Fire Detector  Control unit Apar

Sistem pendeteksi kebakaran terdiri dari fire alarm,smoke detector Sistem pemadam
kebakaran terdiri dari APAR berupa tabung kecil 1kg sampai 9kg dan apar besar 20kg
sampai 100kg

Fire Detector mengirimkan sinya jika ada ke bakaran ke control unit dan
mengaktifkan sistem pencegahan kebakaran apar otomatis

@ jalur pipa hydran
@0 titik kumpul evakuasi

salah satu contoh
penempatan apar dan
hydran yang bertujuan
untuk pengamanan di
wilayah SPBU dan
sekitarnya




gy

EST AREA

#01 DESKRIPSIOBJEK

Desain rest area ini mengusung konsep arsitektur Islami
dengan pendekatan arsitektur  perilaku, yang
mengutamakan kenyamanan, fungsi, dan nilai spiritual
pengguna. Elemen-elemen arsitektur Islami diwujudkan
melalui penggunaan pola geometris, kaligrafi, dan
pencahayaan alami yang menghadirkan suasana teduh
dan sakral. Pendekatan arsitektur perilaku diterapkan
dengan merancang alur sirkulasi yang intuitif, zona yang tersebar di sepanjang tol Trans Jawa yang memiliki panjang
aktivitas yang terpisah antara publik dan privat, serta 1167 km.

fasilitas ibadah yang mudah diakses namun tetap

tenang.

Rest Area dan jalan tol
memiliki keterkaitan satu
sama lain yang sulit untuk
dipisahkan. Seperti halnya
di tol Trans Jawa, disini
terdapat total 78 Rest Area

—— — ——— —— e [ R
Kurangnya fasilitas yang memadahi di rest area yang sesuai dengan .r : :- -I = 1
ISSUE kebutuhan,dengan berfokus dengan kebutuhan pengguna yang | Jarak Antar Rest Area Yang Mendekati Jarak Miniinal | ~Tempatistirahat | |  Kebersihan |
biasanya kuranya kebersihan dan fungsi yang kurang maksimal I J L 1 L______________!
PRIMER ; q q
SEKUNDER Penunjang Menghasilkan rancangan objek Rest Area yang
sebagai wadah untuk Menunjang fungsi Fungsi yang mendukung sesuai dengan keinginan / preferensi pengguna
beristirahat yang Primer jalannya kegiatan rest
fungsional dan sesuai area agar dapat berjalan Menghasilkan rancangan objek Rest Area yang
dengan kebtuhan dengan efisien

nyaman dan menyenangkan sesuai dengan
prinsip dari arsitektur perilaku

LOKASI

Lokasi rest area berada pada KM 710 JI. Tol Jombang-
Mojokerto, Ploso Kuning, Penompo, Kec. Jetis, Kabupaten
Mojokerto, Jawa Timur , dengan luas lahan 5,2 hektar.

Jarak standar antar rest area maksimal 30km sedangkan
ruas tol Mojokerto-Jombang yang panjang 40,5 km dengan
Rest Area di jalur jombang-Mojokerto yang sudah ada
memiliki interval melebihi 30km sehingga berpotensi
muncul kelelahan dan hilangnya fokus pengendara.




KRITERIA PENDEKATAN NILAI KEISLAMAN
o Mewadahi penggunjung rest Pendekatan Arsitektur Nilai Keislaman pada HR.
it area yang berkebutuhan Prilaku yang berfokus untuk Muslim :
e umum dan khusus dengan @ mewadahi semua orang ) ;
i adanya parkir disabilitas dan o dengan memudahkan + Menjaga kebersihan
sirkulasi yang mudah dengan sirkulasi sehingga « menjaga kesucian
jalan yang luas memudahkan penggunjung « kebersihan lingkunga
Dari Abu Malik Al-Harits bin ari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam:
‘Ashim Al-Asy’ari radhiyallahu “Sesungguhnya Allah SWT itu suci yang menyukai hal-
‘anhu, ia berkata, “Rasulullah hal yang suci, Dia Maha Bersih yang menyukai
shallallahu ‘alaihi wa sallam kebersihan, Dia Maha Mulia yang menyukai kemuliaan,
bersabda, ‘Bersuci itu sebagian Dia Maha Indah yang menyukai keindahan, karena itu
dari iman,..... (HR. Muslim) bersihkanlah tempat-tempatmu." (HR Tirmidzi).
PENERAPAN

Merancang rest area yang
berfokus pada prilaku
pengguna yang mewadahi
dengan mewadahi sirkulasi
yang mudah dan luas

Tagline “Easy and Comfortable” merepresentasikan konsep rest
area yang mudah diakses dan nyaman digunakan, sehingga
menciptakan suasana istirahat yang tenang bagi pengguna jalan
tol. Pendekatan arsitektur perilaku dipilih karena selaras dengan
tujuan perancangan yang mengutamakan kemudahan dan
kenyamanan, dua hal yang sangat dipengaruhi oleh perilaku
pengguna. Nilai-nilai keislaman juga diterapkan, salah satunya
berdasarkan hadis riwayat Muslim yang menyatakan bahwa

TAGLINE PENDEKATAN NILAI KEISLAMAN
I | |

nilai keislaman dari hadits

“Easy and Comfortable”
adalah Tagline yang mewujutkan
Rest Area yang mudah dan
nyaman menggambarkan yang
nyaman dan mudah sehingga
beristirahat di tol menjadi tenang

arsitektur prilaku yang di pilih
karena cocok dengan program
perancangan yang mengutamakan
kemudahan dan kenyamanan
yang sangat tergantung pada
prilaku penggunanya

HR.Muslim bawasanya kebersihan
merupakan sebagian dari iman
maka dengan bersinya tempat
terbentuknya kenyamaman dan
akan memberikan kenyamanan

bagi penggunanya

|— REST AREA MANUSIA —I

"kebersihan adalah sebagian dari iman". Kebersihan menjadi
landasan utama untuk menciptakan kenyamanan lingkungan.

Konsep ini diterapkan dengan menggabungkan kebutuhan I
fungsional rest area dan perilaku pengguna, serta mengadaptasi BERKELANJUTAN ADAPTASI
elemen-elemen yang sudah ada agar lebih mendukung aktivitas | I

pengguna secara optimaL mengadaptasi fungsi yang
sudah ada yang mendukung
kebutuhan prilaku pengguna

rest area

penggabungan konsep dan
kebutuhan pengguna yang di
sesuaikan dengan kebutuhan
direst area

REST AREA MANUSIA ) . )

I Desain rest area ini mengutamakan penggabungan antara konsep arsitektur dan
BERKELANJUTAN ADAPTASI kebutuhan pengguna, yang disesuaikan secara spesifik dengan fungsi dan
1 I karakteristik rest area. Fungsi-fungsi yang sudah ada diadaptasi agar lebih
penggabungan konsep dan mengadaptasi fungsi yang mendukung perilaku pengguna, seperti kebutuhan akan istirahat, ibadah, makan,

kebutuhan pengguna yang di sudah ada yang mendukung . . . . . . . .
sl 6 e e kebutuhan prilaku pengguna serta interaksi sosial dalam waktu singkat. Ide perancangan diambil dari perilaku
direstarea [estEled manusia, lalu diterjemahkan menjadi ruang- ruang yang sesuai dengan kebutuhan
1 1 pengguna. Sirkulasi dirancang dengan pemberian jarak antarbangunan, sehingga
L L | 1 menciptakan alur gerak yang nyaman dan tidak padat, baik untuk bangunan

Ruang Fungsional Aksesibilitas Cahaya Alami dan Ventilasi Kesel dan k L. . .

maupun pengguna. Pemilihan material lokal digunakan untuk memperkuat
\DE SIRKULASI KEBERLANJUTAN identitas kawasan dan efisiensi sumber daya. Selain itu, pengelolaan limbah yang

baik diterapkan sebagai bagian dari upaya menjaga kebersihan dan kelestarian
lingkungan sekitar serta tapak. Dengan pendekatan ini, rest area menjadi lebih

mengambil ide dari prilaku . . .
fungsional, adaptif, dan berkelanjutan.

manusia yang di sesuaikan
dengan kebutuhan pengguna

penerapan sirkulasi dengan
pemberian jarak pada bangunan
sehingga menambah sirkulasi
baik sirkulasi bangunan dan
orang

penggunaan material
setempat dan pengelolaan
limbah sehingga menjaga
lingkungan sekitar dan tapak
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TAMPAK SAMPING KAWASAN

TAMPAK DEPAN KAWASAN TAMPAK BELAKANG KAWASAN

ISOMETRI KAWASAN

Foodcourt rest area ini dirancang dengan atap pelana yang sederhana, responsif Penataan ruang mempertimbangkan kenyamanan visual dan gerak, dengan jalur
terhadap iklim, dan mencerminkan identitas lokal. Di dalamnya terdapat restoran, yang jelas, pencahayaan alami, ventilasi silang, serta penggunaan material lokal
stand jajanan, dan stand barang yang ditata berdasarkan kebiasaan pengguna yang ramah lingkungan. Desain ini mendorong perilaku bersih dan tertib,
yang mencari makanan cepat, tempat nyaman, dan belanja ringan. Area makan menjadikan foodcourt tidak hanya tempat makan, tetapi juga ruang interaksi
terbagi menjadi ruang indoor dan semioutdoor, memberi pilihan sesuai yangnyaman dan efisien.

kebutuhan pengguna. Pendekatan arsitektur perilaku diterapkan melalui sirkulasi

yang lancar dan mudah dipahami, dari masuk hingga keluar.

FOODCOURT 2

Foodcourt ini dirancang dengan atap pelana dan ukuran kompak untukPendekatan arsitektur perilaku diterapkan melalui sirkulasi yang jelas dan menyesuaikan
keterbatasan lahan, namun tetap memenuhi kebutuhan penggunalancar, tata letak yang mendukung pergerakan cepat, serta penggunaan rest area. Di dalamnya
terdapat restoran, stand jajanan, dan stand barang yangventilasi alami, pencahayaan cukup, dan material lokal guna menciptakan ditata efisien mengikuti pola

perilaku pengguna. Area makan semioutdoorruang yang nyaman, bersih, dan efisien.
ditempatkan di sisi bangunan dengan akses langsung dari dalam.



Masjid di rest area ini dirancang dengan atap pelana dan ukuran kompak, Ruang salat didesain tenang dan bersih untuk mendukung kekhusyukan, serta
disesuaikan dengan fungsi dan keterbatasan lahan. Ruang salat, tempat wudhu, menggunakan material lokal yang ramah lingkungan. Desain ini mendorong
dan kamar mandi ditata efisien agar mudah diakses. Atap pelana dipilih karena perilaku yang tertib, bersih, dan efisien, menjadikan masjid sebagai tempat
konstruksinya sederhana, mendukung ventilasi dan pencahayaan alami. Dengan ibadah yang nyaman dan fungsional bagi pengguna jalan.

pendekatan arsitektur perilaku, alur gerak pengguna dibuat tertib dan jelas—dari
masuk, wudhu, hingga ke ruang salat—menyesuaikan waktu singgah yang singkat.
Tempat wudhu dipisah namun tetap dekat, menjaga privasi dan kenyamanan.

KAMAR MANDI

Desain kamar mandi rest area ini merupakan bangunan berdiri sendiri dengan
bentuk atap pelana dan ukuran yang kompak namun melebar secara
horizontal. Ruang dibagi menjadi tiga zona utama: kamar mandi laki-laki,
perempuan, dan disabilitas. Pada area laki-laki disediakan toilet, urinoir, dan
wastafel, sedangkan pada area perempuan terdapat toilet dan wastafel tanpa
urinoir. Kamar mandi disabilitas dirancang terpisah dengan akses langsung dan
dilengkapi fitur ramah difabel. Bangunan ini diletakkan berdekatan dengan
foodcourt untuk memudahkan akses bagi pengguna setelah makan atau
beristirahat.

Dengan pendekatan arsitektur perilaku, desain kamar mandi ini
mempertimbangkan pola gerak cepat, efisien, dan tidak saling tumpang tindih
antar pengguna. Jalur masuk dan keluar dirancang terpisah atau mengalir satu
arah untuk mencegah keramaian. Ventilasi alami dan pencahayaan cukup
dimaksimalkan melalui bukaan pada sisi bangunan dan bentuk atap pelana yang
memungkinkan sirkulasi udara berjalan baik. Material yang digunakan dipilih dari
bahan lokal yang tahan lembap dan mudah dibersihkan, untuk mendorong perilaku
bersih, tertib, serta nyaman. Dengan tata letak yang jelas dan ramah pengguna,
kamar mandi ini tidak hanya fungsional tetapi juga mendukung pengalaman positif
bagi pengguna rest area.
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DESIGN OF REST AREA KM 710
“ MOJOKERTO-JOMBANG TOLL ROAD WITH
BEHAVIORAL ARCHITECTURE APPROACH
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REST AREA KM710

ARCHITECTURE FINAL PROJECT

2025 1

REST ARFA KM 710 TOL MOJOKERTO-JOMBANG

Penulis : Ahmad Syarif Hidayatulloh
Pembimbing 1: Elok Murtiara, M.T.
Pembimbing 2 : Dr. Ir. Arief Rakhman
Setiono, M.T.

Lokasi : JLTol Jombang-Mojokerto,Ploso
Kuning,Penompo,Kec Jetis,Kab.Mojokerto
Jawa Timur 61352

Luas Tapak : 52.000 m*

. Deskripsi objek
Desain  rest area ini mengusung konsep
arsitekeur Islami dengan pendckatzm arsitekeur
perilakm yang mengutamakan kenyamanan,
ﬁmgsi, dan nilai spiritual pengguna. Elemen-
elemen arsitekeur Islami diwujudkan melalui

penggunaan pola geometris, kaligrafi, dan

pencahayaan alami yang menghadirkan
suasana  teduh dan sakral. Pendekatan
arsitckeur — perilaku  diterapkan  dengan

merancang alur sirkulasi yang intuidf, zona
aktivitas yang terpisah antara publik dan
privat, serta fasilitas ibadah yang mudah

diakses namun tetap tenang,

o latar belakang
Rest Area dan jalan tol memiliki keterkaitan

satu sama lain yang sulic untuk dipisahkan.
Seperti halnya di tol Trans Jawa, disini
terdapat total 78 Rest Area yang tersebar di
scpanjang tol Trans Jawa yang memiliki

panjang 1167 km.

* potensi perancangan
primer: sebagai wadah untuk beristirahat yang
fungsional dan sesuai dengan kebtuhan
sckunder:Menunjang fungsi Primer
PenunjangFungsi yang mendukung jalannya
kegiatan rest area agar dapat berjalan dengan

efisien

* Tujuan perancangan
Menghasilkan rancangan objek Rest Area
yang sesuai dengan keinginan / preferensi
pengguna
Menghasilkan rancangan objek Rest Area
yang nyaman dan menyenangkan sesuai

dengan prinsip dari arsitekeur perilaku

Jarak standar antar rest area maksimal 30km
sedangkan ruas tol Mojokerto-Jombang yang
panjang 40,5 km dengan Rest Area di jalur
jombang-Mojokerto yang sudah ada memiliki
interval melebihi 30km schingga berpotensi
muncul  kelelahan  dan  hilangnya  fokus

pengendara.

o pendekatanprﬂaku
Rest area KM 710 Tol Mojokerto-Jombang
sangat  cocok menggunakan  pendekatan
arsitekeur perilaku karena memungkinkan
yang terhadap
beragam  kebutuhan,  kenyamanan, dan
aksebilitas pengguna jalan tol yang heterogen.

responsif

perancangan

Pendekatan ini mengoptimalkan fungsi dan
cfisiensi rtuang, menciptakan pengalaman
positif, dan secara halus mengarahkan
perilaku pengguna melalui desain yang intuitif

dan manusiawi.
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o Tata Masa

Prinsip  tata  masa menggambarkan
kemudahan untuk mencapai bangunan yang
dituju dan kemudahan pencarian bangunan

yang di tuju dengan penataan memanjang

schingga parkir dan bangunan berdekatan

schingga memudahkan pencapaian

¢ Prinsip Desain

Prinsip desain bertu]uan untuk
mempermudah aksesibilitas sehingga dapat
digapai dengan mudah dengan adanya jalan
yang menghubungkan antara bangunan dan
penataan  lebih  dikelompokan  sehingga
mudah untuk pencarian fasilitas yang di
butuhkan.

Pola zonasi dibuat sejajar dan dikelompokan
bertujuan untuk mempermudah pencarian
fasilitas dan memberikan kemudahan untuk
pencapaian ke tempat yang di tuju

e Tata Massa
Tata massa bangunan pada rest area KM 710
di Tol Mojokerto-Jombang dirancang dengan
mempertimbangkan efisiensi ﬁmgsiona],
kemudahan sirkulasi, kenyamanan pengguna,
dan estetika yang menunjang suasana istirahat.
Penempatan setiap elemen massa tidak hanya

berdasarkan fungsinya, tetapi juga bagaimana

ia berinteraksi dengan massa lain dan i

lingkungan sekitarnya untuk menciptakan
pengalaman yang optimal dengan mudahnya
jangkauan schingga sirkulasi berjalan lancar
dan mudah di jangkau penggunjung sehingga
memudahkan pengunjung baik untuk umum
dan pengguna disabilitas

e T

Rangka atap galvalum adalah pilihan optimal
untuk rest area Anda karena menawarkan
kekuatan, ketahanan korosi, efisiensi instalasi,
dan fleksibilitas desain untuk beragam fungsi
bangunan.

Rangka atap besi H-beam unggul dalam
menopang bentang lebar dengan kekuatan
tinggi, memungkinkan desain ruang yang
lebih terbuka dan modern. Kecepatan ereksi

di lokasi proyek juga berkontribusi signifikan
pada efisiensi wakeu pembangunan rest area.
Material

ini

ideal untuk area yang

membutuhkan fleksibilitas strukeural dan
tampilan kontemporer.

Rangka atap beton memberikan kekuatan

monolitik yang luar biasa, memastikan

| ketahanan optlmal terhadap cuaca ekstrem,

api, dan beban berat. Ini menjadikannya
pilihan ideal untuk struktur rest area yang
membutuhkan stabilitas permanen dan umur
panjang. Meskipun proses konstruksinya
memakan waktu lebih lama, hasil akhirnya
adalah bangunan yang sangat kokoh dan

minim perawatan.

Pondasi footplate ideal untuk menopang
bangunan di rest area, mulai dari masjid
hingga SPBU, dengan efisien menyebarkan
beban kolom secara merata ke tanah berkat
konstruksinya yang relatif cepat dan hemat
biaya.
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